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Abstrak
 

Jawa memiliki dimensi sejarah yang rumit dan memiliki intensitas urbanisasi tertinggi di antara wilayah lain

di Indonesia. Pusat kota di kota-kota pesisir Jawa salah satunya Surabaya yang kemudian difungsikan

sebagai jalur perdagangan rempah-rempah dari Belanda ke Timur Tengah akhirnya tumbuh sebagai tempat

utama kegiatan dari lalu lintas kegiatan perdagangan yang tinggi. Pengaruh Belanda akan menyarankan

perubahan dalam pemukiman manusia di mana pola baru dari sistem kerajaan Jawa sebelumnya kemudian

akan dimodifikasi di sebagian besar kota-kota besar pesisir. Intensitas urbanisasi di Jawa kemudian menjadi

menarik karena juga menunjukkan adanya aktivitas yang diperlukan untuk menciptakan pemukiman

manusia yang dibangun di sekitar pusat kota kolonial awal. Permukiman manusia akan selalu tumbuh dan

berubah seiring dengan usaha manusia untuk menciptakan keadaan pemukiman yang paling optimal.

Belanda membangun dan merencanakan pusat kota di sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan pemukiman

mereka di lingkungan perkotaan. Konsep Ekistic oleh Doxiadis terlihat melengkapi pertanyaan bagaimana

pusat kota di kawasan kolonial yang lingkungannya berubah menjadi lokus aktivitas pusat kota baru yang

berkembang dan signifikan di masa kini. Fenomena ini sendiri akan berkorelasi dengan lima unsur alam,

manusia, masyarakat, kerang, dan jaringan sebagai unsur Ekistik. Ekistic kemudian ditarik kembali sebagai

salah satu metode berpikir dalam proyek-proyek sebelumnya dimana pemikiran pertumbuhan kota

diterapkan. Fenomena ini sendiri akan berkorelasi dengan lima unsur alam, manusia, masyarakat, bangunan,

dan jaringan sebagai unsur Ekistik. Tesis ini bertujuan untuk menganalisis kawasan dari beberapa pusat kota

maju di Surabaya yang terus berkembang tak terpisahkan dari masyarakat masa kini dengan menggunakan

elemen Ekistik dari Doxiadis.

......Java has an elaborate historical dimension and has the highest urbanization intensity among Indonesia's

other regions. The downtown in coastal cities of Java and one of them is Surabaya which then functioned as

the spice trade route from the Netherlands to the Middle East ends up growing as the primary placeholder of

the activities from high traffic of the trading activities. The influence of the Dutch would suggest changes in

a human settlement where the new pattern of earlier systems of the Javanese kingdom would later be

modified in most coastal big cities. The Intensity of urbanization in Java then becomes intriguing since it

also indicates the activity needed to create human settlements built in the initial surrounding colonial city

centers. The human settlement would always grow and change as man endeavored to create the most

optimum settlement state. The Dutch built and planned the surrounding city center to satisfy their settlement

needs in an urban setting. The concept of Ekistic by Doxiadis is seen to complement the question of how the

city center in the colonial area has its surroundings turned into a significant activity in the development of a

new city center in the present time. This phenomenon alone would correlate with the five elements of nature,

man, society, shells, and networks as the Ekistic elements. Ekistic then retracted as one of the thinking

methods in his previous projects where the thinking of city growth was applied. This phenomenon alone

would correlate with the five elements of nature, man, society, shells, and networks as the Ekistic elements.
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This thesis aims to analyze the area of the several developed city centers in Surabaya that continues to grow

inseparably amongst present people using the Ekistic elements from Doxiadis.


